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KATA SAMBUTAN 
 
 
 
Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan belajar siswa. Guru profesional adalah guru yang kompeten 
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas dan berkarakter prima. Hal tersebut menjadikan guru 
sebagai komponen yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut 
kompetensi guru. 
Pengembangan profesionalitas guru melalui Program Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan merupakan upaya Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependikan dalam 
upaya peningkatan kompetensi guru. Sejalan dengan hal tersebut, pemetaan 
kompetensi guru telah dilakukan melalui Uji Kompetensi Guru (UKG) untuk 
kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015. Peta profil hasil 
UKG menunjukkan kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam 
penguasaan pengetahuan pedagogik dan profesional. Peta kompetensi guru 
tersebut dikelompokkan menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak 
lanjut pelaksanaan UKG diwujudkan dalam bentuk pelatihan guru paska UKG 
sejak  tahun 2016 dan akan dilanjutkan pada tahun 2018 ini dengan Program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru. Tujuannya adalah untuk 
meningkatkan kompetensi guru sebagai agen perubahan dan sumber belajar 
utama bagi peserta didik. Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
bagi Guru dilaksanakan melalui Moda Tatap Muka. 
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Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK) dan, Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(LP3TK KPTK) merupakan Unit Pelaksanana Teknis di lingkungan Direktorat 
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam 
mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru 
sesuai bidangnya. Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut 
adalah modul Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui 
Pendidikan dan Pelatihan Guru moda tatap muka untuk semua mata pelajaran 
dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini diharapkan program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan memberikan sumbangan yang sangat 
besar dalam peningkatan kualitas kompetensi guru. 
Mari kita sukseskan Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui 
Pendidikan dan Pelatihan Guru ini untuk mewujudkan Guru Mulia karena Karya. 
 
Jakarta, Juli 2018 
Direktur Jenderal Guru  
dan Tenaga Kependidikan, 
 
 
Dr. Supriano, M.Ed. 
NIP. 196208161991031001 
 
  
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan iii 
KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas selesainya Modul Program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) bagi Guru jenjang Sekolah 
Menengah Atas mata pelajaran Seni Budaya. Modul ini merupakan dokumen 
wajib untuk pelaksanaan Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan. 
Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru merupakan tindak 
lanjut dari hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) 2015 dan bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
mata pelajaran yang diampu. 
 
Sebagai salah satu upaya untuk mendukung keberhasilan program diklat, 
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) pada tahun 
2018 melaksanakan review, revisi, dan pengembangan modul pasca-UKG 2015. 
Modul hasil review dan revisi ini berisi materi pedagogi dan profesional yang 
telah terintegrasi dengan muatan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dan 
Penilaian Berbasis Kelas yang akan dipelajari oleh peserta Program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan. 
 
Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru jenjang Sekolah 
Menengah Atas ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi peserta 
diklat PKB untuk dapat meningkatkan kompetensi pedagogi dan profesional 
terkait dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai guru mata pelajaran Seni 
Budaya. Peserta diklat diharapkan dapat selalu menambah pengetahuan dan 
keterampilannya dari berbagai sumber atau referensi lainnya.  
 
 
 
 
 
 
 iv   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
Kami menyadari bahwa modul ini masih memiliki kekurangan. Masukan, saran, 
dan kritik yang konstruktif dari pembaca sangat diharapkan untuk 
penyempurnaan modul ini di masa mendatang. Terima kasih yang sebesar-
besarnya kami sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu 
terwujudnya modul ini. Semoga Program Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan ini dapat meningkatkan kompetensi guru demi kemajuan dan 
peningkatkan prestasi pendidikan anak didik kita. 
   
Yogyakarta, Juli 2018 
Kepala PPPPTK Seni dan Budaya, 
 
 
 
 
 
Drs. M. Muhadjir, M.A. 
NIP 195905241987031001 
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PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Guru Seni Budaya Seni 
Musik SMA Kelompok Kompetensi E ini berisi kompetensi pedagogi literasi 
teknologi informasi dan komunikasi   dan kompetensi profesional praktik 
bermain perkusi. Pembahasan untuk kalangan pedagogik  berisi materi yang 
terkait dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini. 
Materi-materi tersebut dibagi ke dalam lima kegiatan belajar, yang masing-
masing berisi konten tentang materi pembahasan, soal latihan, rangkuman 
pembahasan, umpan balik dan kunci jawaban. Sedangkan pembahasan 
untuk kalangan profesional meliputi pembahasan tentang alat musik yang 
golongan idiophone, membranophone dan alat musik perkusi bernada 
(pitch).  
Sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia no. 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional dan amanat Undang-undang Nomor 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, modul ini disusun untuk meningkatkan 
kompetensi guru dan tenaga kependidikan yang mempunyai fungsi, peran, 
dan kedudukan yang sangat penting dalam mencapai visi pendidikan 2025 
yaitu “Menciptakan Insan Indonesia Cerdas dan Kompetitif”.  
 
Fakta saat ini menunjukkan bahwa banyak guru tingkat SMA yang 
mempelajari alat musik melodis seperti keyboard, gitar, bas, biola atau alat 
musik melodis lainnya, namun kurang berminat dalam mempelajari alat 
musik perkusi, padahal  alat musik perkusi tingkat SMA  perlu dikenal, 
dipelajari karena akan  menarik jika dimainkan dengan baik. Banyaknya alat 
musik seperti gitar, bas, keyboard  yang sudah dikuasai peserta didik tingkat 
SMA di sekolah, tidak diimbangi oleh alat musik perkusi   yang mendukung 
alat-alat  musik melodis tersebut. Padahal tuntutan  kemampuan memainkan 
alat musik perkusi sangat dibutuhkan untuk permainan ansambel di sekolah. 
Untuk itu, penulis merasa perlu menyusun suatu modul tentang cara 
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memainkan alat musik perkusi baik yang bernada (pitch) maupun yang tidak 
bernada (unpitch) yang diharapkan dapat menjadi pilihan bagi guru maupun 
peserta didik yang berminat untuk mendalami teknik alat musik perkusi yang 
benar. Lebih jauh, penulis juga berharap bahwa modul ini dapat 
diperkenalkan secara luas kepada kelompok kerja guru seni budaya baik 
yang tergabung di KKG atau MGMP di Indonesia, sehingga konten 
pembahasan yang ada pada modul ini dapat ditularkan kepada seluruh 
peserta didik. 
B. Tujuan 
Setelah mempelajari dengan seksama modul Kelompok Kompetensi E ini, 
Anda diharapkan dapat menguasai kompetensi pedagogi dalam bidang 
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk pembelajaran dan 
kompetensi profesional dalam bidang alat musik perkusi dengan 
memperhatikan kecermatan, kedisiplinan, dan kerjasama yang baik. 
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C. Peta Kompetensi 
 
 
 
D. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup modul kelompok kompetensi E ini berisi kegiatan 
pembelajaran yang dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1.   Memanfaatkan literasi teknologi informasi dan komunikasi yang meliputi 
pemahaman dan penerapan mengenai: 
a. Pendidikan abad 21. 
b. Konsep dasar teknologi informasi dan komunikasi. 
c. Teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran 
 
SENI MUSIK 
KELOMPOK KOMPETENSI E 
KOMPETENSI PEDAGOGI: 
LITERASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN 
KOMUNIKASI  
 Pendidikan abad 21 
 Konsep dasar teknologi informasi 
& komunikasi 
 Penerapan teknologi informasi 
dan komunikasi dalam 
pembelajaran 
 
KOMPETENSI PROFESIONAL: 
PRAKTIK BERMAIN PERKUSI 
IDIOPHONE 
 Alat musik tak bernada 
 Memainkan alat musik 
idiophone tak bernada 
MEMBRANOPHONE ALAT MUSIK PERKUSI 
BERNADA  
 Membranophone berdasar 
tabungnya 
 Memainkan alat musik 
membranophone 
 Alat musik bernada 
 Memainkan alat musik 
bernada 
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2.   Menjelaskan praktik bermain musik Idiophone dengan beberapa alat 
musik yang meliputi:  
 a. Jenis alat musik tak bernada 
 b. Memainkan alat musik idioophone tak bernada 
3.   Menjelaskan praktik bermain musik membranophone dengan beberapa 
alat musik yang meliputi: 
a. Jenis alat musik membranophone berdasar tabungnya 
b. Memainkan alat musik membranophone 
4.    Menjelaskan praktik bermain alat musik perkusi bernada 
a. Jenis alat musik perkusi bernada 
b. Memainkan alat musik perkusi bernada 
E. Cara Penggunaan Modul 
Secara umum, cara penggunaan modul pada setiap Kegiatan Pembelajaran 
disesuaikan dengan skenario setiap penyajian mata diklat. Modul ini dapat 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran guru, baik untuk moda tatap muka 
dengan model tatap muka penuh maupun model tatap muka In-On-In. Alur 
model pembelajaran secara umum dapat dilihat pada gambar di bawah. 
 
 
Gambar 1. Alur Model Pembelajaran Tatap Muka 
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E.1.  Deskripsi Kegiatan Diklat Tatap Muka Penuh 
Kegiatan pembelajaran diklat tatap muka penuh adalah kegiatan 
fasilitasi peningkatan kompetensi guru melalui model tatap muka penuh 
yang dilaksanakan oleh unit pelaksana teknis di lingkungan ditjen. GTK 
maupun lembaga diklat lainnya. Kegiatan tatap muka penuh ini 
dilaksanakan secara terstruktur pada suatu waktu yang dipandu oleh 
fasilitator. 
Tatap muka penuh dilaksanakan menggunakan alur pembelajaran yang 
dapat di lihat di bawah ini. 
 
Gambar 2. Alur Pembelajaran Tatap Muka Penuh 
Kegiatan pembelajaran tatap muka pada model tatap muka penuh dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
a. Pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan fasilitator memberi kesempatan kepada 
peserta diklat untuk mempelajari :  
1) latar belakang  yang memuat  gambaran besaran materi  
2) tujuan kegiatan pembelajaran pada setiap materi 
3) kompetensi atau indikator yang akan dicapai melalui modul 
4) ruang lingkup materi kegiatan pembelajaran   
5) langkah-langkah penggunaan modul 
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b. Mengkaji Materi  
Pada kegiatan mengkaji materi modul kompetensi E literasi 
teknologi informasi dan praktik bermain perkusi, fasilitator memberi 
kesempatan kepada guru sebagai peserta untuk mempelajari materi 
yang diuraikan secara singkat sesuai dengan indikator pencapaian 
hasil belajar. Guru sebagai peserta dapat mempelajari materi 
secara individual maupun berkelompok dan dapat mengkonfirmasi 
permasalahan kepada fasilitator. 
c. Melakukan aktivitas pembelajaran  
Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan rambu-rambu atau instruksi yang tertera pada modul dan 
dipandu oleh fasilitator. Kegiatan pembelajaran pada aktivitas 
pembelajaran ini akan menggunakan pendekatan interaktif di kelas 
pelatihan bersama fasilitator dan peserta lainnya, baik itu dengan 
menerapkan diskusi materi, malaksanakan praktik, dan atau latihan 
kasus. 
Lembar kerja pada pembelajaran tatap muka penuh adalah 
bagaimana menerapkan pemahaman materi-materi yang berada 
pada kajian materi. 
Pada aktivitas pembelajaran materi ini juga peserta secara aktif 
menggali informasi, mengumpulkan dan mengolah data sampai 
pada peserta dapat membuat kesimpulan kegiatan pembelajaran. 
d. Presentasi  dan  Konfirmasi 
Pada kegiatan ini peserta melakukan presentasi hasil kegiatan 
sedangkan fasilitator melakukan  konfirmasi terhadap materi dan 
dibahas bersama. pada bagian ini juga peserta dan penyaji me-
review materi berdasarkan seluruh kegiatan pembelajaran 
e. Persiapan Tes Akhir 
Pada bagian ini fasilitator didampingi oleh panitia menginformasikan 
tes akhir yang akan dilakukan oleh seluruh peserta yang dinyatakan 
layak tes akhir. 
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E.2. Deskripsi Kegiatan Diklat Tatap Muka In-On-In 
Kegiatan diklat tatap muka dengan model In-On-In adalan kegiatan 
fasilitasi peningkatan kompetensi guru yang menggunakan tiga kegiatan 
utama, yaitu In Service Learning 1 (In-1), on the job learning (On), dan 
In Service Learning 2 (In-2). Secara umum, kegiatan pembelajaran diklat 
tatap muka In-On-In tergambar pada alur berikut ini. 
 
Gambar 3. Alur Pembelajaran Tatap Muka model In-On-In 
Kegiatan pembelajaran tatap muka pada model In-On-In dapat 
dijelaskan sebagai berikut, 
a. Pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan disampaikan bertepatan pada saat 
pelaksanaan In service learning 1 fasilitator memberi kesempatan 
kepada peserta diklat untuk mempelajari :  
1) latar belakang  yang memuat  gambaran materi  
2) tujuan kegiatan pembelajaran setiap materi 
3) kompetensi atau indikator yang akan dicapai melalui modul.  
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4) ruang lingkup materi kegiatan pembelajaran   
5) langkah-langkah penggunaan modul  
 
b. In Service Learning 1 (IN-1) 
1) Mengkaji Materi  
Pada kegiatan mengkaji materi modul kelompok kompetensi E 
literasi teknologi informasi dan praktik bermain perkusi, 
fasilitator memberi kesempatan kepada guru sebagai peserta 
untuk mempelajari materi yang diuraikan secara singkat sesuai 
dengan indikator pencapaian hasil belajar. Guru sebagai 
peserta dapat mempelajari materi secara individual maupun 
berkelompok dan dapat mengkonfirmasi permasalahan kepada 
fasilitator. 
2) Melakukan Aktivitas Pembelajaran  
Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan rambu-rambu atau instruksi yang tertera pada 
modul dan dipandu oleh fasilitator. Kegiatan pembelajaran pada 
aktivitas pembelajaran ini akan menggunakan 
pendekatan/metode yang secara langsung berinteraksi di kelas 
pelatihan, baik itu dengan menggunakan metode berfikir 
reflektif, diskusi, brainstorming, simulasi, maupun studi kasus 
yang kesemuanya dapat melalui Lembar Kerja yang telah 
disusun sesuai dengan kegiatan pada IN1. 
Pada aktivitas pembelajaran materi ini peserta secara aktif 
menggali informasi, mengumpulkan dan mempersiapkan 
rencana pembelajaran pada on the job learning. 
c. On the Job Learning (ON) 
1) Mengkaji Materi  
Pada kegiatan mengkaji materi modul kelompok kompetensi E 
Literasi Teknologi Informasi dan Komunikasi dan praktik 
bermain perkusi, guru sebagai peserta akan mempelajari materi 
yang telah diuraikan pada in service learning 1 (IN1). Guru 
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sebagai peserta dapat membuka dan mempelajari kembali 
materi sebagai bahan dalam mengerjakan tugas-tugas yang 
ditagihkan kepada peserta. 
2) Melakukan Aktivitas Pembelajaran  
Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran di 
sekolah maupun di kelompok kerja berbasis pada rencana yang 
telah disusun pada IN1 dan sesuai dengan rambu-rambu atau 
instruksi yang tertera pada modul. Kegiatan pembelajaran pada 
aktivitas pembelajaran ini akan menggunakan 
pendekatan/metode praktik, eksperimen, sosialisasi, 
implementasi, peer discussion yang secara langsung dilakukan 
di sekolah maupun kelompok kerja melalui tagihan berupa 
Lembar Kerja yang telah disusun sesuai dengan kegiatan pada 
ON. 
Pada aktivitas pembelajaran materi pada ON, peserta secara 
aktif menggali informasi, mengumpulkan dan mengolah data 
dengan melakukan pekerjaan dan menyelesaikan tagihan pada 
on the job learning. 
d. In Service Learning 2 (IN-2) 
Pada kegiatan ini peserta melakukan presentasi produk-produk 
tagihan ON yang akan dikonfirmasi oleh fasilitator dan dibahas 
bersama. pada bagian ini juga peserta dan penyaji me-review 
materi berdasarkan seluruh kegiatan pembelajaran 
e. Persiapan Tes Akhir 
Pada bagian ini fasilitator didampingi oleh panitia menginformasikan 
tes akhir yang akan dilakukan oleh seluruh peserta yang dinyatakan 
layak mengikuti tes akhir. 
E.3. Lembar Kerja 
Modul pengembangan keprofesian berkelanjutan kelompok kompetensi 
E literasi teknologi informasi dan komunikasi dan praktik bermain 
perkusi, merangkum beberapa kegiatan pembelajaran yang di dalamnya 
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terdapat aktivitas-aktivitas pembelajaran sebagai pendalaman dan 
penguatan pemahaman materi yang dipelajari. 
Modul ini mempersiapkan lembar kerja yang nantinya akan dikerjakan 
oleh peserta, lembar kerja tersebut dapat terlihat pada tabel berikut. 
Tabel 1. Daftar Lembar Kerja Modul 
No Kode LK Nama LK Keterangan 
1.  LK.1.1 Melakukan pengamatan TM, IN1 
2.  LK.1.2 Melakukan pencarian informasi TM, ON 
3.  LK.1.3 Berdiskusi TM, ON 
4.  LK 1.4 Melakukan presentasi TM,  IN2 
5.  LK. 2.1 Mengidentifikasi jenis alat musik 
idiophone tak bernada 
TM, IN1 
6.  LK. 2.2 Memainkan jenis alat musik 
idiophone tak bernada 
TM,  IN 2 
7.  LK. 3.1 Menjelaskan alat musik 
membranophone 
TM, ON 
8.  LK. 3.2 Memainkan alat musik 
membranophone 
TM, IN 2 
9.  LK. 4.1  Menjelaskan alat musik 
membranophone 
TM, ON 
10.  LK. 4.2 Memainkan alat musik 
membranophone 
TM, IN 2 
 
 
Keterangan: 
TM : Digunakan pada Tatap Muka Penuh 
IN1 : Digunakan pada In Service Learning 1 
IN2 : Digunakan pada In Service Learning 2 
ON : Digunakan pada On the Job Learning  
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 
LITERASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN 
KOMUNIKASI 
  
A. Tujuan 
Setelah mempelajari dengan seksama materi kegiatan pembelajaran 1 baik 
melalui uraian yang bersifat pengetahuan maupun keterampilan, Anda 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan memanfaatkan literasi 
teknologi dan informasi dalam proses pembelajaran dengan memperhatikan 
aspek kemandirian, kedisiplinan, ketelitian, kecermatan, dan tanggung 
jawab. 
 
B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran 1 ini, Anda diharapkan 
mampu memanfaatkan literasi teknologi dan informasi dalam proses 
pembelajaran yang ditandai dengan kecakapan dalam: 
1.   Menerapkan konsep pendidikan abad 21 untuk mengembangkan 
keterampilan hidup dan berkarir, keterampilan belajar dan berinovasi, 
serta keterampilan teknologi dan media informasi. 
2.   Mengaplikasikan konsep dasar teknologi informasi dan komunikasi 
untuk membangun pengetahuan secara mandiri dan aktif. 
3.   Menggunakan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses 
pembelajaran. 
 
C. Uraian Materi 
Di dalam Kegiatan Pembelajaran 1 ini, Anda akan diajak untuk memahami 
dan mempelajari (1) konsep pendidikan abad 21 yang digunakan untuk 
mengembangkan keterampilan hidup dan berkarir, keterampilan belajar dan 
berinovasi, serta keterampilan teknologi dan media informasi, (2) konsep 
dasar teknologi informasi dan komunikasi untuk membangun pengetahuan 
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secara mandiri dan aktif, dan (3) penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam proses pembelajaran. 
 
1.   Konsep Pendidikan Abad 21 
Untuk dapat memahami dan menciptakan media informasi yang 
digunakan untuk berkomunikasi interaktif dalam pembelajaran secara 
efektif, maka Anda harus mempelajari pendidikan abad 21, yang 
mempersyaratkan tiga keterampilan pokok yaitu (1) Life and Career 
Skills, (2) Learning and Innovation Skills, dan (3) Information Media and 
Technology Skills. Di samping itu, Anda juga akan dibekali dengan 
pengetahuan dan praktek membuat website interaktif dengan 
menggunakan aplikasi edmodo. Berikut ini adalah uraian materi yang 
dipelajari. 
Di abad ke 21 ini, pendidikan menjadi semakin penting untuk menjamin 
peserta didik memiliki keterampilan belajar dan berinovasi, keterampilan 
menggunakan teknologi dan media informasi, serta dapat bekerja, dan 
bertahan dengan menggunakan kecakapan hidup (life skills). 
Selanjutnya, konsep tersebut diadaptasi untuk mengembangkan 
pendidikan menuju Indonesia Kreatif tahun 2045. Indonesia Kreatif ini 
didukung oleh hasil penelitian yang menunjukkan adanya pergeseran 
pekerjaan di masa datang. Piramid pekerjaan di masa datang 
menunjukkan bahwa jenis pekerjaan tertingi adalah pekerjaan kreatif 
(creative work). Sedangkan pekerjaan rutin akan diambil alih oleh 
teknologi robot dan otomasi. Pekerjaan kreatif membutuhkan 
intelegensia dan daya kreativitas manusia untuk menghasilkan produk-
produk kreatif dan inovatif. Para manajer perusahaan sering bertanya 
“apakah tamatan sekolah siap bekerja?” Apa jawabannya? Not really! 
(Trilling dan Fadel, 2009: 7). Studi yang dilakukan Trilling dan Fadel 
(2009) juga menunjukkan bahwa tamatan sekolah menengah, diploma 
dan perguruan tinggi masih kurang kompeten dalam hal: 
a) Komunikasi oral maupun tertulis 
b) Berpikir kritis dan mengatasi masalah 
c) Etika bekerja dan profesionalisme 
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d) Bekerja secara tim dan berkolaborasi 
e) Bekerja di dalam kelompok yang berbeda 
f) Menggunakan teknologi 
g) Manajemen projek dan kepemimpinan 
 
Pekerjaan di era pengetahuan (knowledge age) ini membutuhkan 
keterampilan kombinasi baru yaitu pemikiran tingkat tinggi dan 
komunikasi yang kompleks (Trilling dan Fadel, 2009). Keterampilan baru 
untuk mengisi pekerjaan abad 21 dapat digambarkan pada Gambar 2 di 
bawah ini. Gambar 3 menunjukkan jenis pekerjaan abad 21. 
 
 
Gambar 4. Keterampilan baru untuk Abad 21 
(Sumber Trilling dan Fadel , 2009, Halaman 8) 
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Gambar 5. Pekerjaan abad 21 
(Sumber Trilling dan Fadel ,2009, halaman: 10) 
Untuk mencapai keterampilan yang dipersyaratkan oleh dunia kerja, 
pendidikan abad 21 menyediakan kerangka kerja sederhana berbasis 
writing (menulis), reading (membaca) dan arithmatic (berhitung). 
Kerangka kerja ini dikembangkan menjadi pembelajaran abad 21. 
 
Pembelajaran abad 21 dirancang berdasar konsep keterampilan abad 
21 (21st Century Skills) yang ditulis oleh Trilling dan Fadel (2009). 
Keterampilan abad 21 adalah (1) life and career skills, (2) learning and 
innovation skills, dan (3) Information media and technology skills. Ketiga 
keterampilan tersebut dirangkum dalam sebuah skema yang disebut 
dengan pelangi keterampilan-pengetahuan abad 21/21st century 
knowledge-skills rainbow (Trilling dan Fadel, 2009). Skema tersebut 
diadaptasi oleh organisasi nirlaba p21 yang mengembangkan kerangka 
kerja (framework) pendidikan abad 21 ke seluruh dunia melalui situs 
www.p21.org yang berbasis di negara bagian Tuscon, Amerika. Adapun 
konsep keterampilan abad 21 dan core subject 3R, dideskripsikan 
berikut ini. Sebagai penjelasan Gambar 4 menunjukkan skema pelangi 
keterampilan-pengetahuan abad 21 dan Gambar 5 menunjukkan skema 
pelangi keterampilan-pengetahuan abad 21 yang dikembangkan oleh 
www.p21.org. 
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Gambar 6. Pelangi Keterampilan-Pengetahuan Abad 21 
(Sumber Trilling dan Fadel , 2009) 
 
 
Gambar 7. Pelangi Keterampilan-Pengetahuan Abad 21 diadaptasi oleh P21 
(Sumber www.p21.org) 
 
Pada skema yang dikembangkan oleh p21 diperjelas dengan tambahan 
core subject 3R. Dalam konteks pendidikan, 3R adalah singkatan dari 
reading, writing dan (a)rithmatic, diambil lafal “R” yang kuat dari setiap 
kata. Dari subjek reading dan writing, muncul gagasan pendidikan 
modern yaitu literasi yang digunakan sebagai pembelajaran untuk 
memahami gagasan melalui media kata-kata. Dari subjek aritmatik 
muncul pendidikan modern yang berkaitan dengan angka yang artinya 
bisa memahami angka melalui matematika.  
Dalam pendidikan, tidak ada istilah tunggal yang relevan dengan literasi 
(literacy) dan angka (numeracy) yang dapat mengekspresikan 
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kemampuan membuat sesuatu (writing). 3R yang diadaptasi dari abad 
18 dan 19 tersebut, ekivalen dengan keterampilan fungsional literasi, 
numerasi dan ICT yang ditemukan pada sistem pendidikan modern saat 
ini. Selanjutnya, untuk memperjelas fungsi core subject 3R dalam 
konteks 21st century skills, 3R dikorelasikan dengan keterampilan abad 
21 menjadi life and career skills, learning and  innovatiion skills dan 
information media and technology skills.  
a. Life and Career Skills 
Life and Career skills (keterampilan hidup dan berkarir) meliputi (a) 
fleksibilitas dan adaptabilitas/flexibility and adaptability, (b) inisiatif 
dan mengatur diri sendiri/initiative and self-direction, (c) interaksi 
sosial dan budaya/social and cross-cultural interaction, (d) 
produktivitas dan akuntabilitas/productivity and accountability dan 
(e) kepemimpinan dan tanggungjawab/leadership and responsibility. 
 
       Tabel 2. Keterampilan Hidup dan Berkarir 
Keterampilan Abad 21 Deskripsi 
Keterampilan hidup dan 
berkarir 
1. Fleksibilitas dan adaptabilitas: Peserta 
didik mampu mengadaptasi perubahan 
dan fleksibel dalam belajar dan 
berkegiatan dalam kelompok 
 2. Memiliki inisiatif dan dapat mengatur diri 
sendiri: Peserta didik mampu mengelola 
tujuan dan waktu, bekerja secara 
independen dan menjadi peserta didik 
yang dapat mengatur diri sendiri. 
 3. Interaksi sosial dan antar-budaya: Peserta 
didik mampu berinteraksi dan bekerja 
secara efektif dengan kelompok yang 
beragam. 
 4. Produktivitas dan akuntabilitas: Peserta 
didik mampu menglola projek dan 
menghasilkan produk. 
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Keterampilan Abad 21 Deskripsi 
 5. Kepemimpinan dan tanggungjawab: 
Peserta didik mampu memimpin teman-
temannya dan bertanggungjawab kepada 
masyarakat luas. 
Sumber: Trilling dan Fadel (2009) 
b. Learning and Innovation Skills 
Learning and innovation skills (keterampilan belajar dan berinovasi) 
meliputi (a) berpikir kritis dan mengatasi masalah/critical thinking 
and problem solving, (b) komunikasi dan kolaborasi/communication 
and collaboration, (c) kreativitas dan inovasi/creativity and 
innovation. Tabel 2 menunjukkan keterampilan belajar dan 
berinovasi. 
 
         Tabel 3. Keterampilan Belajar dan Berinovasi 
Keterampilan Abad 21 Deskripsi 
Keterampilan Belajar 
dan Berinovasi 
1. Berpikir kritis dan mengatasi masalah: 
peserta didik mampu mengunakan 
berbagai alasan (reason) seperti induktif 
atau deduktif untuk berbagai situasi; 
menggunaan cara berpikir sistem; 
membuat keputusan dan mengatasi 
masalah. 
 2. Komunikasi dan kolaborasi: peserta didik 
mampu berkomunikasi dengan jelas dan 
melakukan kolaborasi dengan anggota 
kelompok lainnya. 
 3. Kreativitas dan inovasi: peserta didik 
mampu berpikir kreatif, bekerja secara 
kreatif dan menciptakan inovasi baru. 
Sumber: Trilling dan Fadel (2009) 
 
c. Information Media and Technology Skills 
Information media and technology skills (keterampilan teknologi dan 
media informasi) meliputi (1) literasi informasi/information literacy, 
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(2) literasi media/media literacy dan (3) literasi ICT/Information and 
Communication Technology literacy. 
 
Tabel 4. Keterampilan Teknologi dan Media Informasi 
Keterampilan Abad 21 Deskripsi 
Keterampilan teknologi 
dan media informasi 
1. Literasi informasi: peserta didik mampu 
mengakses informasi secara efektif 
(sumber nformasi) dan efisien (waktunya); 
mengevaluasi informasi yang akan 
digunakan secara kritis dan kompeten; 
mengunakan dan mengelola informasi 
secara akurat dan efektf untuk mengatasi 
masalah. 
 2. Literasi media: peserta didik mampu 
memilih dan mengembangkan media yang 
digunakan untuk berkomunikasi. 
 3. Literasi ICT: peserta didik mampu 
menganalisis media informasi; dan 
menciptakan media yang sesuai untuk 
melakukan komunikasi. 
Sumber: Trilling dan Fadel (2009) 
2.   Konsep Dasar Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Teknologi informasi dan komunikasi (information and communication 
technology/ICT) telah menjadi entitas dalam semua aspek kehidupan. 
Dua puluh terakhir, penggunaan ICT telah secara fundamental 
mengubah praktik dan prosedur hampir semua bentuk usaha dalam 
bisnis dan pemerintahan. Dalam pendidikan, ICT sudah mulai 
diaplikasikan, tetapi dampaknya belum segencar di bidang lain. 
Pendidikan merupakan kegiatan yang sangat berorientasi sosial. 
Pendidikan yang berkualitas secara tradisional dikaitkan dengan guru 
yang kuat, memiliki derajat pendidikan yang tinggi, dan kontak pribadi 
dengan peserta didik. Penggunaan ICT dalam pendidikan sangat sesuai 
dengan pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik. Peran 
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ICT dalam pendidikan menjadi lebih penting dan kepentingan ini akan 
terus tumbuh dan berkembang di abad ke-21. 
Pembelajaran konvensional menekankan konten. Selama bertahun-
tahun Guru melakukan pembelajaran dengan ceramah dan presentasi, 
diselingi dengan tutorial dan kegiatan belajar yang dirancang untuk 
melakukan konsolidasi dan berlatih konten. Pembelajaran abad 21 
mempromosikan kompetensi dan kinerja (Moursund, 2005). Kurikulum 
menekankan kemampuan dan kepedulian untuk memanfaatkan 
informasi dibanding memahami tentang informasi. 
Kurikulum abad 21 menekankan pentingnya informasi bagi 
pembelajaran, karena konsep pembelajaran berpusat pada peserta didik 
dan membutuhkan: 
a. akses ke berbagai sumber informasi;  
b. akses ke berbagai bentuk dan jenis informasi;  
c. pembelajaran yang berpusat pada siswa berdasarkan akses 
informasi dan penyelidikan (inquiry);  
d. lingkungan belajar yang berbasis pada (1) penemuan (discovery 
learning) (2) masalah (problem based learning) dan (3) projek 
(project-based learning);  
e. pembelajaran dan penilaian autentik; dan  
f. guru sebagai pelatih dan mentor bukan ahli konten. 
 
ICT mampu memberikan dukungan yang kuat untuk semua kebutuhan 
tersebut. Sekarang juga tersedia banyak contoh tentang pembelajaran 
dan pengelolaan kelas untuk mencapai standar kompetensi lulusan 
yang berbasis kinerja dengan menggunakan ICT. 
Dampak ICT ada dua yaitu bagaimana dan di mana peserta didik 
belajar. Bagaimana peserta didik belajar? Pertama, ICT memiliki 
kapasitas untuk mempromosikan dan mendorong transformasi 
pendidikan dari berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa. ICT 
merupakan alat yang mampu digunakan untuk mendorong dan 
mendukung peserta didik untuk belajar mandiri. Saat ini, peserta didik 
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menggunakan ICT untuk tujuan belajar, dan semakin banyak peserta 
didik menggunakan komputer sebagai sumber informasi dan alat kognitif 
(Oliver, 2002). Kedua, belajar adalah proses aktif membangun 
pengetahuan daripada memperoleh pengetahuan dan instruksi dari 
guru. Proses tersebut merupakan proses konstruksi pengetahuan, 
bukan proses transmisi pengetahuan. Konstruksi pengetahuan sangat 
didukung oleh kebebasan akses kepada pengetahuan dan informasi. 
ICT sangat mendukung kegiatan tersebut. 
Di mana peserta didik belajar? Pertama, lembaga pendidikan mulai 
menawarkan program pendidikan jarak jauh. Program ini memanfaatkan 
teknologi. Teknologi telah memperluas ruang lingkup kegiatan ini dan 
sementara peserta didik lebih senang mengakses materi pembelajaran 
dari manapun mereka berada. Kenyataannya homeschooling telah 
tumbuh dengan pesat di kota-kota yang padat dengan urbanisasi, di 
mana para orang tua menghendaki anak mereka terlindungi dengan 
belajar di rumah. Dengan ICT, peserta didik bisa melaksanakan 
pembelajaran di manapun mereka berada. Kedua, pembelajaran melalui 
ICT menjadi tak berbatas geografis dan waktu. Peserta didik yang 
sedang melakukan perjalanan ke suatu daerah dengan beda waktu, 
masih bisa melaksanakan pembelajaran. Fleksibilitas pembelajaran 
tidak mengenal tempat dan waktu merupakan salah satu keunggulan 
ICT di bidang pendidikan. 
 
3.   Penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam 
Pembelajaran 
Sekolah adalah tempat di mana "guru mengajar dan peserta didik 
belajar." Secara historis, mudah untuk memahami mengapa sekolah 
menjadi tempat di mana orang datang bersama-sama untuk belajar dan 
guru memfasilitasi pembelajaran. Orang yang ingin belajar cenderung 
untuk datang ke tempat-tempat di mana ada buku dan guru. Buku, 
telepon, dan TV yang tersedia di sebagian besar rumah tangga. Namun, 
orang kurang terbiasa dengan gagasan bahwa komputer dengan 
konektivitas internet juga telah menjadi barang rumah tangga biasa. 
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Ketika akses komputer terus berkembang, secara bertahap peserta didik 
juga memiliki fasilitas tersebut di rumah. Jika setiap rumah tangga 
memiliki telepon (dengan kabel atau seluler), televisi berwarna, dan 
teknologi modern lainnya, maka peserta didik akan lebih mudah 
mengakses informasi. ICT telah menjadi alat bantu untuk proses 
pembelajaran yang efektif (Churchill, 2007). Berikut ini paparannya. 
a. Alat Bantu Pembelajaran  
Komputer dapat menjadi alat bantu yang kuat untuk belajar. Tutorial 
juga menggunakan bantuan komputer, dan simulasi yang 
digunakan untuk melatih pilot pesawat dan pesawat ruang angkasa 
juga menggunakan komputer. Dalam semua situasi pembelajaran 
tersebut, ada interaktivitas antara sistem komputer dan orang yang 
sedang belajar. 
b. Transfer Pembelajaran 
Transfer of learning berkaitan dengan Computer-Assisted 
Instruction (CAI). Di pelatihan pilot misalnya, digunakan simulasi 
digital yang sangat realistis. Simulasi ini disebut dengan transfer 
pembelajaran tingkat tinggi ke dunia nyata, untuk situasi dan kondisi 
pilot. Mengoperasikan simulator penerbangan jauh lebih murah dan 
jauh lebih aman dibandingkan dengan menggunakan pesawat asli. 
Selain itu, simulasi komputer juga memungkinkan pilot 
mendapatkan pengalaman dalam menangani situasi darurat 
berbahaya yang sangat sering terjadi di dunia nyata. Simulasi CAI 
(computer-assisted instruction) mempertimbangkan semua hal yang 
relevan dengan kondisi dunia nyata, sehingga memiliki banyak 
keunggulan dibandingkan dengan pelatihan di lingkungan dunia 
nyata. 
c. Pembelajaran Kognitif  
Tubuh atau otak menerima masukan dari lima indera: pendengaran, 
rasa, sentuhan, visual, dan bau. Pembelajaran terjadi di dalam 
pikiran. Pembelajaran ini dipengaruhi oleh pikiran sadar, dan tidak 
sadar. Dengan demikian, pembelajaran dapat ditingkatkan 
kualitasnya dengan meningkatkan stimulus eksternal, yaitu stimulus 
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yang disediakan dari luar pikiran. Mutu pembelajaran juga bisa 
meningkat dengan melatih pikiran untuk belajar lebih baik, dari 
stimulus yang diterima dan dari pengalaman masa lalu yang 
tersimpan di dalam ingatan. Dengan alat bantu CAI, pembelajaran 
kognitif menjadi sangat mudah, karena bisa dilakukan secara 
virtual. Semua pengalaman masa lalu disimpan dalam format data 
virtual dan tersimpan di komputer. Sewaktu data akan digunakan, 
tinggal mengakses melalui komputer sesuai jumlah yang  
dibutuhkan. 
d. Interaktivitas Tutorial  
Pikiran dirancang untuk dapat belajar. Sebagai ilustrasi, perhatikan 
situasi yang dihadapi oleh seorang bayi. Pikiran bayi telah 
mengenali dan mengakui beberapa bentuk ketidaknyamanan 
(misalnya, sakit perut, atau terlalu dingin) dan menghasilkan 
tindakan yaitu menangis. Tangisan terdengar oleh orang tua. Orang 
tua menduga sumber ketidaknyamanan dan mengambil tindakan 
untuk memperbaiki situasi. Interaksi “bayi-orang tua” ini 
mengakibatkan adanya pembelajaran untuk bayi dan orang tua. 
Demikian juga ketika CAI digunakan sebagai alat bantu 
pembelajaran, terjadi interaksi antara komputer dan peserta didik, 
sehingga terjadi proses pembelajaran. 
e. Pembelajaran Jarak Jauh 
Ada dua kategori pembelajaran jarak jauh (PJJ), yaitu pembelajaran 
jarak jauh tradisional dan visioner.  
1) PJJ Tradisional 
Sebelum ada perkembangan komputer generasi pertama, PJJ 
dilakukan dengan Program Koresponden. Dalam program 
koresponden ini, interaktivitas antara peserta didik dan 
instruktur sangat lambat. Proses interaksi bisa selesai dalam 
beberapa minggu. Pada saat itu, PJJ dilakukan dengan radio 
secara satu arah dan dua arah. Selanjutnya dilakukan secara 
kombinasi dengan siaran televisi dan pos udara. Sebagian 
besar komponen PJJ ini diklasifikasikan sebagai pendidikan 
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informal, namun ada juga materi yang diterima oleh ranah 
pendidikan formal. 
Saat ini, PJJ telah dilakukan secara dua arah dengan 
memanfaatkan media televisi, email, dan website. Teknologinya 
pun digabungkan secara bertahap. Dengan demikian, secara 
bertahap pendidikan telah bergerak menuju situasi lingkungan 
PJJ. Interaksi pembelajaran jarak jauh secara dua arah 
dilengkapi dengan audio dan video, yang dibuat dan tersedia di 
website. Media ini dilengkapi pula dengan surat elektronik 
(email), ruang diskusi virtual (chat room), dan telepon berbasis 
web.  
2) PJJ Visioner 
Setiap peserta didik adalah unik dan memiliki kemampuan 
belajar yang unik. Cara belajar bisa dilakukan secara 
konstruktif, dimotivasi secara intrinsik, dimotivasi secara 
ekstrinsik, dan belajar secara situasional. Lingkungan belajar 
berbasis sekolah harus dapat mengakomodasi berbagai 
kebutuhan, kemampuan, dan minat siswa. PJJ melalui ICT 
menambahkan komponen baru ke lingkungan belajar eksternal 
berikut ini: 
a) Buku interaktif dengan permainan.  
b) Buku elektronik.  
c) Alat bantu dengan fitur yang dibangun ke dalam aplikasi 
perangkat lunak seperti permainan interaktif. 
d) Alat bantu untuk memecahkan masalah dan 
menyelesaikan tugas-tugas yang dibangun ke dalam 
perangkat lunak. Misalnya, alat pemeriksa ejaan, 
pengecekan tata bahasa, kamus, dan thesaurus yang 
tersedia dalam fitur pengolah kata sebagai alat bantu untuk 
belajar.  
e) Alat bantu untuk komunikasi seperti telepon seluler dan 
surat elektronik.  
f) Website yang dianggap sebagai perpustakaan global.  
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g) Berbagai alat bantu belajar dengan teknologi komputer 
(computer-assisted learning), dari yang bersifat sederhana, 
sampai simulator canggih, sangat mungkin terjadi dalam 
lingkungan virtual reality.  
Dengan pandangan PJJ visioner ini, ICT menjadi komponen 
penting dari lingkungan belajar. 
3) Bandwith 
Jaringan yang menghubungkan komputer pelajar ke komputer 
lain, dan kecepatan (bandwidth) konektivitas merupakan 
komponen penting dalam PJJ. Pembelajaran dengan teks 
interaktif membutuhkan bandwidth rendah. Tetapi untuk 
mengoperasikan dan bekerja dengan video yang berkualitas 
bagus (high definition/HD), dibutuhkan bandwidth yang cukup 
tinggi.  
Istilah bandwidth paling sering digunakan dalam diskusi jumlah 
bit per detik atau byte per detik yang dapat dilakukan untuk 
beberapa saluran telekomunikasi. Sebagai contoh, sebuah 
modem di komputer dinilai sebagai modem 56K, artinya modem 
dapat mengirim dan menerima 56 Kilo bit per detik, dengan 
asumsi bahwa konektivitas nirkabel atau kabel bisa 
menyalurkan kecepatan tersebut. Satu byte sama dengan 
delapan bit, dan dapat digunakan untuk kode 256 karakter (2 
sampai 8 karakter adalah 256), seperti yang ditemukan pada 
keyboard komputer. Ketika dalam komputer digunakan simbol 
K, berarti "2 sampai ke 10" atau 1.024. 
Satu megabyte sama dengan 2 sampai byte yang ke 20, yaitu 
1.048.576 byte. Sebagai ilustrasi, panjang media Novel yang 
tidak termasuk gambar disebut dengan panjang megabyte. 
Ukuran bandwith menggunakan kilobyte (KB) sebagai ribu byte, 
dan megabyte (MB) sebagai juta byte. Misalkan digunakan 
modem 56K dan ingin mengunduh media Novel yang tidak 
mengandung gambar, maka proses mengunduh akan 
membutuhkan sekitar dua setengah menit.  
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Ketika melihat sebuah foto berkualitas tinggi. Tampilan layar 
komputer diatur pada resolusi 1024 x 768 piksel, dengan ribuan 
warna. Berarti satu gambar pada layar penuh adalah 1.024 x 
768 x 2 x 8 = 1.114.112 bit informasi. ("2" dan "8" berasal dari 
dua byte yang dibutuhkan untuk kode ribuan warna dalam satu 
piksel). Dengan demikian dibutuhkan sekitar 20 detik untuk 
mengunduh satu gambar tersebut ke layar komputer dengan 
menggunakan modem 56K. 
Sebagai ilustrasi, berapa waktu dibutuhkan untuk melihat video 
dengan 30 frame per detik, dan kualitas frame sama dengan 
kualitas gambar individu dibahas pada paragraf sebelumnya. 
Untuk mengunduh video, akan membutuhkan waktu sekitar 10 
menit. Dengan menggunakan modem 56K. Dengan demikian, 
jika menghendaki kecepatan unduh atau unggah yang lebih 
tinggi, maka dibutuhkan bandwidth yang lebih tinggi pula. 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Di bawah ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang dapat Anda lakukan 
untuk memantapkan pengetahuan, keterampilan, serta aspek pendidikan 
karakter yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan pembelajaran ini. 
1.   Pada tahap pertama, Anda dapat membaca uraian materi dengan teknik 
skimming atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk 
memperoleh gambaran umum materi. 
2.   Berikutnya Anda dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 
berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan materi 
dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 
3.   Fokuslah pada materi atupun submateri yang ingin dipelajari. Baca baik-
baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri sesuai 
dengan bahasan materinya. 
4.   Setelah semua materi Anda pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 
berikut ini. 
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Lembar Kerja 1.1 
Melakukan Pengamatan 
 
Langkah Kerja: 
1.   Bukalah website www.edmodo.com. Edmodo adalah sebuah situs 
pembelajaran yang didirikan di Chicago, Illinois. Didirikan oleh dua 
karyawan sekolah yang berniat menjembatani kesenjangan antara 
bagaimana siswa menjalani kehidupan mereka dan bagaimana mereka 
belajar di sekolah, Edmodo diciptakan untuk membawa pendidikan ke 
dalam lingkungan abad ke-21. Saat ini, Edmodo berbasis di San Mateo, 
California, dengan pembelajaran sosial nomor satu di dunia, yang 
didedikasikan untuk menghubungkan semua peserta didik dengan 
orang-orang dan sumber daya yang mereka butuhkan untuk mencapai 
potensi mereka. 
 
Gambar 8. Halaman Dapan Edmodo 
    (sumber www.edmodo.com) 
 
2.   Buatlah akun di edmodo, dengan mengklik klasifikasi Anda: I’am 
Teacher, selanjutnya klik Sign Up for Free. Anda juga bisa masuk 
dengan menggunakan akun Office 365 atau Google. Isilah alamat email 
dan password Anda. 
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                  Gambar 9. Halaman Pendaftaran Edmodo 
              (Sumber edmodo.com) 
 
3.   Isilah nama dan alamat sekolah/instansi. Ketik nama sekolah atau 
instansi di mana Anda bekerja. Jika nama sekolah atau instansi tidak 
ditemukan, Anda harus memasukkan data pada halaman berikutnya. 
 
Gambar 10. Halaman Pengisian Nama dan Alamat Sekolah/Instansi 
(Sumber edmodo.com) 
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4.   Isi profil Anda pada kolom yang telah disediakan. 
 
Gambar 11. Halaman Pengisian Profil 
(Sumber edmodo.com) 
 
5.  Siapkan kelas. Dan klik Go to My Homepage. 
 
Gambar 12. Halaman Penyiapan Kelas 
(Sumber edmodo.com) 
 
6.   Selanjutnya, pilih materi sesuai mata pelajaran yang diampu, dalam 
format PDF, bahan tayang dalam format presentasi, dan video atau link 
video ke www.youtube.com.  
Pada tahap ini, Anda sudah memiliki kelas yang siap diisi dengan materi 
pembelajaran dan grup peserta didik yang mengikuti pembelajaran 
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Anda. Materi diunggah dalam bentuk file lampiran (attachment), laman 
dari sumber lain, atau perpustakaan (library). Setelah selesai 
menggunggah semua materi, klik SEND. 
 
 
Gambar 13. Halaman Depan Website PJJ 
(Sumber edmodo.com) 
 
 
Gambar 24. Halaman Depan Website PJJ dengan Materi 
(Sumber edmodo.com) 
 
7.   Selanjutnya, peserta didik yang terdaftar dalam grup bisa mengakses 
materi ajar yang diunggah, melalui nomor PIN yang dikirim lewat email 
Anda. Peserta didik siap melaksanakan pembelajaran jarak jauh, 
dengan bimbingan Anda. 
 30   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
8.  Tuliskanlah data-data seperti yang telah Anda kerjakan di atas pada 
tabel berikut ini. 
Nama situs www.edmodo.com 
Nama sekolah/instansi  
Alamat sekolah/instansi  
Profil  Title: 
First Name: 
Last Name: 
What do you teach: 
Subject area: 
Materi yang diunggah Judul: 
Format: PDF/Presentasi/Video 
 
Lembar Kerja 1.2 
Melakukan Pencarian Informasi 
 
Kumpulkan materi yang akan diunggah di kelas edmodo Anda, sesuai 
dengan mata pelajaran yang Anda ampu. Materi pembelajaran bisa 
berupa teks, gambar dan/atau video. Sebagai ilustrasi, materi teks, 
bahan tayang dan video untuk pembelajaran tentang topik “Pendidikan 
Abad 21”. 
 
 
Gambar 15. Materi Teks, Bahan Tayang dan Video 
(Sumber Pendidikan Abad 21, Kuntari Erimurti, 2013; Trilling dan fadel, 2009 dan 
p21.org) 
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Tuliskanlah rencana materi yang akan Anda unggah ke dalam tabel 
berikut ini. 
No Judul Materi Format 
Uraian Singkat 
Materi 
Sumber 
1.     
2.     
Dst.     
 
Lembar Kerja 1.3 
Berdiskusi 
 
Diskusikan dengan kelompok topik berikut ini. 
1. Penyusunan materi ajar dalam format yang mudah dibaca oleh 
peserta didik. 
2. Penyusunan bahan tayang dengan perangkat lunak yang dikuasai 
misalnya Microsoft Powerpoint atau Prezi. 
3. Sinkronisasi materi teks, tayang dan video yang diunggah ke 
website pembelajaran Edmodo Anda. 
4. Tuliskanlah atau tempelkan screenshoot hasil diskusi Anda dalam 
tabel berikut ini. 
No Topik Rangkuman/Screenshoot hasil 
diskusi 
1. Penyusunan materi ajar  
 
2. Penyusunan bahan tayang  
 
3. Sinkronisasi materi  
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Lembar Kerja 1.4 
Melakukan Presentasi 
 
Presentasikan tiga jenis materi tersebut di depan kelas, dan mintalah 
masukan dari peserta dan fasilitator. Selanjutnya tuliskanlah komentar 
Anda terkait rangkaian kegiatan pembelajaran ini. 
No. Tahap Komentar 
1. Pengamatan dengan membuat 
akun dan kelas melalui 
www.edmodo.com 
 
2. Pencarian informasi dengan 
menyiapkan materi ajar 
 
3. Diskusi  
4. Presentasi  
 
E. Latihan/Kasus/Tugas  
Buatlah akun dalam media pembelajaran terbuka di www.edmodo.com.  
1.   Susunlah materi ajar sesuai dengan mata pelajaran yang Anda ajarkan 
di sekolah, berupa teks dengan menggunakan aplikasi perangkat lunak 
Microsoft Word, dan ubahlah dalam format PDF (Portable Document 
Format).  
2.   Buatlah tayangan tentang materi yang telah Anda siapkan, dengan 
menggunakan aplikasi perangkat lunak Microsoft Powerpoint atau Prezi, 
atau perangkat lunak presentasi lainnya yang Anda kuasai. 
3.   Carilah video yang relevan dengan materi yang Anda siapkan. Anda 
bisa mencari melalui www.youtube.com. Buatlah link-nya. 
 
F. Rangkuman 
Pembelajaran abad 21 mempromosikan kompetensi dan kinerja. Kurikulum 
menekankan kemampuan dan kepedulian untuk memanfaatkan informasi 
dibanding memahami tentang informasi. Pemanfaatan informasi bisa 
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dilakukan dengan teknologi internet. Teknologi informasi dan komnikasi 
diterapkan dalam pembelajaran sebagai (1) alat bantu pembelajaran, (2) 
transfer pembelajaran, (3) pembelajaran kognitif, (4) interaktivitas tutorial, 
dan pembelajaran jarak jauh (PJJ). PJJ bisa dilakukan dengan 
memanfaatkan media sosial pembelajaran www.edmodo.com.  
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
1. Apakah setelah mempelajari kegiatan pembelajaran ini Anda 
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan memadai tentang manfaat 
teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran)? 
2. Apakah materi kegiatan pembelajaran ini telah tersusun secara 
sistematis sehingga memudahkan proses pembelajaran? 
3. Apakah Anda merasakan manfaat penguatan pendidikan karakter 
terutama dalam hal komunikasi efektif selama aktivitas pembelajaran? 
4. Hal apa saja yang menurut Anda kurang dalam penyajian materi kegiatan 
pembelajaran ini sehingga memerlukan perbaikan? 
5. Apakah rencana tindak lanjut Anda dalam kaitannya dengan proses 
belajar mengajar di sekolah setelah menuntaskan kegiatan pembelajaran 
ini? 
 
H. Pembahasan Latihan/Tugas/Kasus 
Tugas: Membuat media pembelajaran jarak jauh dengan fasilitas 
www.edmodo.com 
 
SKOR INDIKATOR  JAWABAN 
4 Jika PJJ di buat dengan akun edmodo, dan sudah mengunggah materi 
sesuai mata pelajaran yang diampu dengan (1) mengisi kata pengantar, 
(2) materi format PDF, (3) bahan tayang, dan (4) link video. 
3 Jika PJJ di buat dengan akun edmodo, dan sudah mengunggah materi 
sesuai mata pelajaran yang diampu dengan (1) mengisi kata pengantar, 
(2) materi format PDF, dan (3) bahan tayang. 
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SKOR INDIKATOR  JAWABAN 
2 Jika PJJ di buat dengan akun edmodo, dan sudah mengunggah materi 
sesuai mata pelajaran yang diampu dengan mengisi kata pengantar, dan 
materi format PDF. 
1 Jika PJJ di buat dengan akun edmodo, dan sudah mengisi kata 
pengantar. 
 
Total skor = 4 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
IDIOPHONE 
 
  
A. Tujuan 
Setelah mempelajari dengan seksama kegiatan pembelajaran 2 baik melalui 
uraian yang bersifat pengetahuan maupun keterampilan, Anda diharapkan 
dapat mengidentifikasi alat musik idiophone tak bernada (unpitch) dalam 
proses pembelajaran seni  musik dengan memperhatikan aspek kecermatan, 
ketekunan dan kerjasama yang baik. 
 
B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran 2 ini, Anda diharapkan 
mampu mengidentifikasi alat musik tak bernada (unpitch) yang ditandai 
dengan kecakapan dalam: 
1.   Mengidentifikasi jenis alat musik idiophone tak bernada mulai dari 
triangle sampai guiro dengan memperhatikan aspek kecermatan, 
ketekunan dan integritas. 
2.   Menerapkan jenis alat musik idiophone tak bernada mulai dari triangle 
sampai guiro dengan memperhatikan aspek kecermatan, ketekunan dan 
integritas.  
C. Uraian Materi 
1. Alat musik Idiophone tak bernada (unpitch) 
a. Triangle    
Bentuknya segitiga terbuat dari besi/logam dan dimainkan dengan 
stick terbuat dari logam. Cara memainkannya dengan dipukul dengan 
stick logam pada sisi bagian panjangnya. Ada dua suara yang 
dihasilkan yaitu terbuka dan tertutup. 
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Gambar 16. Triangle 
 
b. Castagnet:   
Terbuat dari kayu berbentuk dua lempengan yang diikatkan menjadi 
satu dan dimainkan dengan cara saling dipukulkan. Cara 
memainkan dengan memukul salah satu lempengan dengan tangan 
kanan. Diketukkan ke tangan sebelah kiri atau lempengan yang 
satu dipukulkan ke lempengan yang lain. 
 
       Gambar 17. Castagnet 
 
c. Wood block   
Terbuat dari kayu bentuknya agak panjang sekitar 15cm - 20cm 
cara memainkannya dipegang dengan tangan kiri dan dipukul 
dengan stick terbuat dari kayu dengan tangan kanan.   
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       Gambar 17a. Woodblock 
 
 
Gambar 17b. Woodblock   
  
 
Gambar 17c. Woodblock 
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d. Maracas  
Terbuat dari tempurung kelapa ada 2 buah yang berisikan butiran-
butiran seperti pasir atau kacang hijau (atau yang sejenisnya). Cara 
memainkan dengan digoyangkan bergantian antara satu dengan 
yang lain. 
 
 
Gambar 18. Maracas 
e. Cabassa   
Alat ini terdiri dari sebuah bijih-bijih kecil yang dirangkaikan dan 
dilingkarkan pada logam berbentuk bulat. Bijih-bijih ini diletakkan 
melingkar sesuai dengan bentuk logamnya. Cara memainkan 
dengan cara diputar dengan tangan kanan dan digesekkan ke 
telapak tangan kiri. 
 
Gambar 19. Cabassa 
f.  
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g. Cow Bells  
Bentuk alat ini menyerupai bell sapi, dengan pemukul dari stick 
kayu. Cara memainkannya dengan stick kayu yang dipukulkan ke 
alat tersebut. 
 
Gambar 20a. Jenis-jenis cow bells 
 
Gambar 20b. Cowbells 
h. Ring Bells  
Berupa seperti mainan anak-anak yaitu terdiri dari bell-bell yang 
dirangkai sedemikian rupa sehingga berbentuk seperti gelang. Cara 
memainkannya dengan digoyangkan atau dipukul pada tangan 
yang memegang alat tersebut. 
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Gambar 21. Ringbells 
i. Vibra Slap  
Bentuk asli dari alat ini adalah insang ikan Hiu, tapi sekarang sudah 
dibuat dengan bahan dasar logam, yang dibuat menyerupai insang 
ikan Hiu dan yang penting bunyinya sudah disesuaikan dengan 
bunyi insang ikan Hiu. Cara memainkannya adalah dengan 
dipegang tangan kanan dan dipukulkan ke tangan kiri pada telapak 
tangan. 
 
Gambar 22. Vibraslap 
j. Guiro  
Alat musik idiophone ini terbuat dari kayu memiliki  bentuk bulat 
panjang, yang bergelombang permukaannya (seperti papan cuci) 
dimainkan dengan cara digaruk atau digesek dengan stick kayu.  
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Gambar 23a. Guiro 
 
Gambar 23b. Guiro 
 
2. Cara memainkan alat musik idiophone  
a. Stamping idiophone 
Alat musik ini sangat sederhana, terdiri dari  sebuah alat perkusi yang 
dipukul dengan sebuah stick terbuat dari kayu. Cara memainkannya 
adalah dengan dipukul ke alat tersebut.  
 
 
Gambar 24a. Stamping Idiophones  
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Gambar 24b. Stamping Idiophones 
 
 
 
Gambar 24c. Stamping Idiophones 
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b. Stamped Idiophones 
Cara memainkan alat musik ini adalah dengan dipukulkan, jadi seperti 
alas kaki yang dipukulkan kemudian membentuk sebuah ritme itulah 
yang disebut dengan stamped idiophones. Bunyi alas kaki itulah 
stamped idiophones. Biasa dipakai pada tarian spanyol yang selalu 
dilengkapi dengan bunyi alas kaki tersebut.  
 
 
Gambar 25a. Stemped Idiophones 
 
 
Gambar 25b. Stemped Idiophones 
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1) Rattles   
Alat musik ini adalah alat musik perkusi yang berbentuk bulat 
dan berisi bijih-bijihan yang dimainkan dengan cara 
digoyangkan 
.  
Gambar 26a. Rattles Idiophones 
 
 
Gambar 26b. Rattles Idiophones 
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Gambar 26c. Rattles Idiophones 
 
Gambar 26d. Rattles Idiophones  
2) Jingles   
Alat musik idiophones jingles ini berisikan bel-bel yang 
dirangkai menjadi satu kesatuan dan dimainkan dengan cara 
digoyangkan. 
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Gambar 27a. Jingles 
 
 
Gambar 27b. Jingles 
3) Pellet Bells   
Alat musik ini berbentuk pellet terdiri dari seperangkat bel yang 
dirangkai menjadi satu dan dimainkan dengan cara 
digoyangkan. 
 
 
Gambar 28a. Pellet Bells 
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Gambar 28b. Pellet Idiophones 
4) Clapper Bells   
Alat musik ini terdiri dari dua buah (sepasang) bel yang saling 
beradu. Cara memainkannya adalah dengan cara saling 
dipukulkan. 
 
Gambar 29a. Claves 
 
 
Gambar 29b. Clapper Idiophones 
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Gambar 29c. Clapper Idiophones 
5) Scraped Idiophones  
Alat musik ini adalah alat musik yang cara memainkannya 
dengan digesek dengan stick kayu. Misalnya alat ini bernama 
Quijada atau Guiro, dimainkan dengan cara digesek dengan 
stick dari kayu. Ada juga yang berbentuk seperti wajan yang 
dibalik dan cara memainkan dengan cara digesek dengan 
ujung-ujung jari tangan.  
 
Gambar 30a. Quijada - scraped idiophones 
 
 
Gambar 30b. Guacharaca - Scraped Idiophones 
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Gambar 30c. Guiro – scraped idiophones 
 
 
Gambar 30d. Scraped Idiophones 
6) Gongs  
Alat ini berbentuk gongs terbuat dari logam dan dimainkan 
dengan cara dipukul dengan menggunakan stick dari mallet 
atau kayu. 
 
Gambar 31a. Gongs Idiophones 
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Gambar 31b. Gongs Idiophones 
 
 
 
Gambar 32c. Gongs Idiophones 
 
7) Vewels   
Alat ini terdiri dari seperangkat gelas atau mangkok terbuat dari 
gelas, dan dimainkan dengan sentuhan tangan. 
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Gambar 33a. Vewels Idiophones 
  
Gambar 33b. Vewels Idiophones 
8) Concussion Idiophones  
Alat musik ini berupa dua buah alat yang cara memainkannya 
dengan saling diadukan/saling dipukulkan, terbuat dari logam 
atau kayu. 
 
Gambar 34a. Concussion Idiophones 
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Gambar 34b. Concussion Idiophones 
 
Gambar 34c. Concussion Idiophones 
 
Gambar 34d. Concussion Idiophones 
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Gambar 35e. Concusiion Idiophones 
9) Friction Idiophones  
Alat musik ini adalah alat musik idiophone yang cara 
memainkannya dengan digesek dengan sentuhan tangan. 
 
Gambar 36a. Friction Idiophones 
 
Gambar 36b. Friction Idiophones 
 
Gambar 36c. Friction Idiophones 
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10) Jew’s Idiophones  
Alat musik ini berupa alat musik yang sederhana, dimainkan 
dengan cara ditiup. 
 
Gambar 37a. Jew’s Idiophones 
 
Gambar 37b. Jew’s Idiophones 
 
 
Gambar 37c. Jew’s player 
11) Plucked Idiophones  
Alat musik ini adalah alat musik perkusi yang cara 
memainkannya dengan dipetik. Terbuat dari logam dan dengan 
kotak suara dari kayu. 
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Gambar 38a. Plucked Idiophones 
 
 
Gambar 38b. Plucked Idiophones 
 
3.   Beberapa Pola Ritme menurut jenisnya: 
a. Bossa Nova 1: 
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b. Bossa Nova 2: 
 
c. Cha-Cha 1: 
 
d. Cha-Cha 2: 
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e. Samba 1: 
 
f. Samba 2: 
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g. Tango 1: 
 
h. Tango 2: 
 
i. Habanera 1: 
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j. Habanera 2: 
 
k. Mambo 1: 
 
l. Mambo 2: 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
Di bawah ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang dapat Anda lakukan 
untuk memantapkan pengetahuan, keterampilan, serta aspek pendidikan 
karakter yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan pembelajaran ini. 
1.   Pada tahap pertama, Anda dapat membaca uraian materi dengan teknik 
skimming atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk 
memperoleh gambaran umum materi. 
2.   Berikutnya Anda dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 
berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan materi 
dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 
3.   Fokuslah pada materi atupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca 
baik-baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri 
sesuai dengan bahasan materinya. 
4.   Setelah semua materi Anda pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 
dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 
Lembar Kerja 2.1 
Mengidentifikasi jenis alat musik idiophone tak bernada 
 
Tujuan kegiatan: 
Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Anda diharapkan mampu 
mengidentifikasi jenis alat musik idiophone tak bernada dalam kegiatan 
pembelajaran ini dengan memperhatikan aspek kecermatan, ketekunan 
dan integritas.  
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Langkah kegiatan: 
a. Bentuklah kelompok diskusi 3-4 orang dan pelajari uraian materi 
secara bersama-sama 
b. Pelajarilah lembar kerja mengidentifikasi jenis alat musik idiophone 
tak bernada dengan teliti 
c. Diskusikan materi yang perlu diuraikan secara jelas, saling 
menghargai pendapat serta memperhatikan aspek ketelitian, 
kecermatan dan kerjasama. 
d. Isilah lembar kerja pada kolom hasil uraian berdasarkan diskusi 
kelompok dan selesaikan sesuai waktu yang disediakan. 
 
Lembar Kerja Mengidentifikasi jenis alat musik idiophone tak bernada 
 
No. Nama alat musik  Cara memainkan 
Gambar alat 
musik 
1.  1. 
 
 
2.  
 
2.  
3.  3.  
4.    
5    
dst    
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Lembar Kerja 2.2 
Memainkan jenis alat musik idiophone tak bernada 
 
Mainkan tiga jenis alat musik idiophone tak bernada di depan kelas, dan 
mintalah masukan dari peserta dan fasilitator. Selanjutnya tuliskanlah 
komentar Anda terkait rangkaian kegiatan pembelajaran ini. 
No. Tahap Komentar 
1. Memainkan alat musik idiophone tak 
bernada 1: .................... 
 
 
 
2. Memainkan alat musik idiophone tak 
bernada 2: .................... 
 
 
 
3. Memainkan alat musik idiophone tak 
bernada 3: .................... 
 
 
 
 
6. Dalam kegiatan diklat tatap muka penuh, Lembar Kerja 2.1 dan 2.2 ini 
Anda kerjakan di dalam kelas pelatihan dengan dipandu oleh fasilitator. 
Dalam kegiatan diklat tatap muka In-On-In, Lembar Kerja 2.1  Anda 
kerjakan pada saat in service learning 1 (In-1). Sementara Lembar 
Kerja 2.2 Anda kerjakan pada saat on the job training (On) sesuai 
langkah kerja yang diberikan dan diserahkan serta dipresentasikan di 
hadapan fasilitator saat in service learning 2 (In-2) sebagai bukti hasil 
kerja. 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
1.   Dari seluruh materi yang telah Anda pelajari, pilihlah salah satu alat 
musik yang menarik bagi Anda yang berkaitan dengan alat musik 
idiophone tak bernada.  
2.   Lakukan kegiatan latihan membaca ritmik  sederhana dari contoh 
partitur yang sudah tersedia. 
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3.   Gabungkan hasil membaca ritmik sederhana tersebut menjadi duet, trio 
maupun ansambel dengan peserta lain di kelas.  
 
F. Rangkuman 
Pembagian alat musik menurut cara memainkannya: 
1. Stamping Idiophones 
2. Stamped Idiophones 
3. Rattles Idiophones 
4. Jinggles 
5. Pellet Bells 
6. Clapper Bells 
7. Scraped Idiophones 
8. Gongs 
9. Vewels 
10. Xylophones 
11. Lithophones 
12. Metalophones 
13. Concussion Idiophones 
14. Friction Idiophones 
15. Jew’s Idiophones 
16. Plucked Idiophones 
Pola Irama yang bisa dimainkan untuk dikembangkan: 
1. Bossa Nova 
2. Cha-Cha 
3. Samba 
4. Tango 
5. Habanerra 
6. Mambo 
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
1.   Apakah setelah mempelajari kegiatan pembelajaran ini Anda 
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan memadai tentang manfaat 
bermain alat musik tak bernada idiophone dalam pembelajaran? 
2.   Apakah materi kegiatan pembelajaran ini telah tersusun secara 
sistematis sehingga memudahkan proses pembelajaran? 
3.   Apakah Anda merasakan manfaat penguatan pendidikan karakter 
terutama dalam hal bermain alat musik tak bernada idiophone selama 
aktivitas pembelajaran? 
4.   Hal apa saja yang menurut Anda kurang dalam penyajian materi 
kegiatan pembelajaran ini sehingga memerlukan perbaikan? 
5.   Apakah rencana tindak lanjut Anda dalam kaitannya dengan proses 
belajar mengajar di sekolah setelah menuntaskan kegiatan 
pembelajaran ini? 
 
H. Pembahasan Latihan/Tugas/Kasus 
1.  Memilih salah satu alat musik tak bernada untuk dimainkan 
2.  Latih an membaca ritmik individu 
3.  Latihan membaca ritmik berkelompok 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 
MEMBRANOPHONE 
  
A. Tujuan 
Setelah mempelajari dengan seksama kegiatan pembelajaran 3 baik melalui 
uraian yang bersifat pengetahuan maupun keterampilan, Anda diharapkan 
dapat mengidentifikasi alat musik membranophone  dalam proses 
pembelajaran seni  musik dengan memperhatikan aspek kecermatan, 
ketekunan dan kerjasama yang baik. 
B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran 3 ini, Anda diharapkan 
mampu mengidentifikasi alat musik membranophone yang ditandai dengan 
kecakapan dalam: 
1.   Menjelaskan  alat musik membraphone yang terdiri dari kelompok 
berdasar tabungnya mulai dari cylindrical drum sampai friction drum 
dengan memperhatikan aspek kecermatan, ketekunan dan kerjasama. 
2.   Mendemonstrasikan  alat musik membraphone yang terdiri dari 
kelompok berdasar tabungnya mulai dari cylindrical drum sampai friction 
drum dengan memperhatikan aspek kecermatan, ketekunan dan 
kerjasama. 
C. Uraian Materi 
1. Membranophone 
Penguasaan membranophone sebagai alat musik perkusi diperlukan 
untuk melengkapi alat perkusi idiophone juga akan mengenalkan 
beberapa alat musik perkusi bernada (pitch) dengan beberapa cara 
memainkannya. 
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Membranophone dikelompokkan berdasarkan bentuk tabungnya, yaitu: 
a. Cylindrical Drums  
Membranophone dengan  bentuk Cylindrical ini berbentuk seperti 
silinder. 
 
 
               
 
 
 
b. Conical Drums     
Instrumen membranophone ini berbentuk conical yaitu diameter 
bagian atas lebih besar dibandingkan dengan diameter bagian 
bawah. 
 
Gambar 40a. Conical Drums 
 
 
 
Gambar 39b. Cylindrical Drums 
 
Gambar 39a. Cylindrical Drums 
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Gambar 40b. Conical Drums 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 40c. Conical Drums 
 
c. Barrel Drums  
Membranophones ini berbentuk tabung yang memiliki diameter 
yang sama besar antara bagian atas dan bagian bawah. 
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Gambar 41a. Barell Drums 
 
 
 
 
Gambar 41b. Barell Drums 
 
Gambar 41c. Barell Drums 
d. Weisted Drums 
Bentuk Drums ini adalah menyerupai pinggang dimana bagian atas 
dan bagian bawah memiliki ukuran diameter yang sama tetapi 
bagian tengahnya mengecil seperti gambar berikut: 
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Gambar 42a. Weisted Drums 
 
 
Gambar 42b. Weisted Drums 
 
 
Gambar 42c. Weisted Drums 
 
e. Goblet Drums 
Membranophone ini berbentuk seperti goblet yaitu diameter bagian 
atas lebih besar dari bagian bawah dan membrannya hanya satu 
sisi saja di bagian atas. Bentuknya seperti berikut ini: 
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Gambar 43a. Goblet Drums 
 
 
Gambar 43b. Goblet Drums 
 
Gambar 43c. Goblet Drums 
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f. Footed Drums  
Bentuk drums ini sama seperti yang lain juga, dengan satu buah 
membran di sisi bagian atas, tetapi memiliki kaki di bagian 
bawahnya. 
 
Gambar 44a. Footed Drums 
 
 
Gambar 44b. Footed Drums 
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Gambar 44c. Footed Drums 
 
Gambar 44d. Footed Drums 
g. Long Drums 
Pada alat musik ini merupakan alat musik membranophone yang 
terdiri dari sebuah membran yang dipasangkan di bagian atas dan 
dengan panjang yang melebihi alat musik yang lain. 
 
Gambar 45a. Long Drums 
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Gambar 45b. Long Drums 
 
 
Gambar 45c. Long Drums 
h. Frame Drums  
Alat musik ini termasuk dalam membranophone yang terdiri dari 
sebuah membran yang direntangkan di salah satu sisi bagian atas. 
 
Gambar 46a. Frame Drums 
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Gambar 46b. Frame Drums 
 
i. Friction Drums  
Alat musik membranophone ini seperti dengan alat musik yang lain 
yaitu terdiri dari satu buah membran yang dipasangkan di bagian 
atas badan dan di letakkan sebuah stick dari kayu pada bagian 
tengah dari membran tersebut. Cara memainkannya adalah dengan 
cara friction.  
 
Gambar 47a. Friction Drums 
 
Gambar 47b. Friction Drums 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Di bawah ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang dapat Anda lakukan 
untuk memantapkan pengetahuan, keterampilan, serta aspek pendidikan 
karakter yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan pembelajaran ini. 
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1.   Pada tahap pertama, Anda dapat membaca uraian materi dengan teknik 
skimming atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk 
memperoleh gambaran umum materi. 
2.   Berikutnya Anda dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 
berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan materi 
dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 
3.   Fokuslah pada materi ataupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca 
baik-baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri 
sesuai dengan bahasan materinya. 
4.   Setelah semua materi Anda pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 
dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 
 
Lembar Kerja 3.1 
Menjelaskan alat musik membranophone 
 
Tujuan kegiatan: 
Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Anda diharapkan mampu 
menjelaskan alat musik membranophone berdasar tabungnya dalam 
kegiatan pembelajaran ini secara efektif, santun dan berintegritas.  
 
Langkah kegiatan: 
1. Bentuklah kelompok diskusi 3-4 orang dan pelajari uraian materi 
secara bersama-sama 
2. Pelajarilah lembar kerja menjelaskan alat musik membranophone 
berdasar tabungnya dengan teliti 
3. Diskusikan materi yang perlu diuraikan secara jelas, saling 
menghargai pendapat serta memperhatikan aspek ketelitian, 
kecermatan dan penuh keyakinan. 
4. Isilah lembar kerja pada kolom hasil uraian berdasarkan diskusi 
kelompok dan selesaikan sesuai waktu yang disediakan. 
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Lembar Kerja Menjelaskan alat musik membranophone 
 
No. Nama alat musik Cara memainkan Gambar alat musik 
1.    
 
 
2.     
3.     
4.     
5.     
Dst.    
 
Lembar Kerja 3.2 
Memainkan jenis alat musik membranophone 
 
Mainkan tiga jenis alat musik membranophone di depan kelas, dan 
mintalah masukan dari peserta dan fasilitator. Selanjutnya tuliskanlah 
komentar Anda terkait rangkaian kegiatan pembelajaran ini. 
 
No. Tahap Komentar 
1.  Memainkan alat musik 
membranophone tak bernada 1: 
.................... 
 
 
 
2.  Memainkan alat musik 
membranophone tak bernada 2: 
.................... 
 
 
 
3.  Memainkan alat musik 
membranophone tak bernada 3: 
.................... 
 
 
 
 
6. Dalam kegiatan diklat tatap muka penuh, Lembar Kerja 3.1 dan 3.2 ini 
Anda kerjakan di dalam kelas pelatihan dengan dipandu oleh fasilitator. 
Dalam kegiatan diklat tatap muka In-On-In, Lembar Kerja 3.1  Anda 
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kerjakan pada saat in service learning 1 (In-1). Sementara Lembar 
Kerja 3.2 Anda kerjakan pada saat on the job training (On) sesuai 
langkah kerja yang diberikan dan diserahkan serta dipresentasikan di 
hadapan fasilitator saat in service learning 2 (In-2) sebagai bukti hasil 
kerja. 
 
E.  Latihan/Kasus/Tugas  
1. Dari seluruh materi yang telah Anda pelajari, pilihlah salah satu alat 
musik yang menarik bagi Anda yang berkaitan dengan alat musik 
membranophone tak bernada.  
2. Lakukan kegiatan latihan membaca ritmik  sederhana mulai dari 
nada 1/4, 1/8, dan 1/16 dalam allegro. 
3. Gabungkan hasil membaca ritmik sederhana tersebut dengan 
peserta lain di kelas sehingga bervariasi.  
F.   Rangkuman 
Alat musik membranophone terbagi dalam beberapa kelompok sesuai 
dengan bentuk tabungnya, yaitu: 
1. Cylindrical Drums 
2. Conical Drums 
3. Barrel Drums 
4. Weisted Drums  
5. Goblet Drums 
6. Footed Drums 
7. Long Drums 
8. Frame Drums 
9. Friction Drum 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
1.   Apakah setelah mempelajari kegiatan pembelajaran ini Anda 
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan memadai tentang manfaat 
bermain alat musik membranophone dalam pembelajaran? 
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2.   Apakah materi kegiatan pembelajaran ini telah tersusun secara 
sistematis sehingga memudahkan proses pembelajaran? 
3.   Apakah Anda merasakan manfaat penguatan pendidikan karakter 
terutama dalam hal bermain alat musik membranophone selama 
aktivitas pembelajaran? 
4.   Hal apa saja yang menurut Anda kurang dalam penyajian materi 
kegiatan pembelajaran ini sehingga memerlukan perbaikan? 
5.   Apakah rencana tindak lanjut Anda dalam kaitannya dengan proses 
belajar mengajar di sekolah setelah menuntaskan kegiatan 
pembelajaran ini? 
 
H. Pembahasan Latihan/Tugas/Kasus 
1.   Memilih salah satu alat musik membranophone untuk dipelajari atau 
dimainkan 
2.   Latihan membaca ritmik 1/4, 1/8, 1/16 
3.   Latihan membaca ritmik secara berkelompok 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 4 
ALAT MUSIK PERKUSI BERNADA 
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari dengan seksama kegiatan pembelajaran 4 baik melalui 
uraian yang bersifat pengetahuan maupun keterampilan, Anda diharapkan 
dapat mengidentifikasi alat musik perkusi bernada  dalam proses 
pembelajaran seni  musik dengan memperhatikan aspek kecermatan, 
ketekunan dan kerjasama yang baik 
 
B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran 4 ini, Anda diharapkan 
mampu mengidentifikasi alat musik perkusi bernada yang ditandai dengan 
kecakapan dalam: 
1.   Menjelaskan  alat musik perkusi bernada yang terdiri dari kelompok 
timpani, marimba, xylophone, vibraphone dengan memperhatikan aspek 
kecermatan, ketekunan dan kerjasama. 
2.   Mendemonstrasikan  alat musik perkusi bernada yang terdiri dari 
kelompok timpani, marimba, xylophone, vibraphone dengan 
memperhatikan aspek kecermatan, ketekunan dan kerjasama. 
C. Uraian Materi 
1.   Membranophone 
Alat Musik Bernada (Pitch)  
Instrumen Perkusi Bernada terdiri dari beberapa jenis, yaitu: 
a. Kettledrums/Timpani 
Alat musik kettledrum awalnya adalah terbuat dari ketel tempat 
untuk memasak air, sekarang sudah mengalami beberapa 
perkembangan menjadikan berbentuk seperti yang sekarang. Alat 
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ini terdiri dari beberapa ukuran yang disesuaikan dengan ambitus 
atau range yang dihasilkan. 
Untuk ukuran dengan diameter 32 inchi bernada D – Bes; ukuran 
dengan diameter 29 inchi bernada F – des; sedangkan untuk 
diameter 26 inchi adalah A – f; untuk diameter 23 inchi bernada c – 
as dan ukuran dengan diameter terkecil adalah 20 inchi adalah 
dengan nada e – c’.   Ukuran tersebut adalah seperti berikut: 
 
Gambar 48a. Diameter dan range suara Timpani atau Kettledrum  
 
Gambar 48b. Kettledrums atau Timpani 
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Gambar 48c. 1 set Kettledrum atau Timpani 
Bentuk stick untuk alat musik Timpani adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 48d. Macam-macam Stick Timpani 
b. Glockenspiel   
Berbentuk seperti bilah-bilah berjajar yang susunannya menyerupai 
posisi keyboard, terbuat dari logam dan dimainkan dengan cara 
dipukul dengan stick dari mallet. 
 
Gambar 49a. Range Glockenspiel 
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Gambar 49b. Glockenspiel 
 
 
Gambar 49c. Glockenspiel 
c. Xylophone  
Alat musik ini terbuat dari kayu yang disusun berjajar seperti pada 
piano, alat musik ini dimainkan dengan cara dipukul dengan stick 
mallet.  
 
Gambar 50a. Range Xylophones 
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Gambar 50b. Xylophones 
 
Gambar 50c. Xylophones 
d. Lithophones 
Alat musik ini merupakan alat musik yang terbuat dari batu yang 
disusun berjajar menyerupai piano. Pada perkembangan 
selanjutnya menjadi bentuk yang menyerupai xylophone. 
 
Gambar 51a. Lithophones 
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Gambar 52b. Lithophones 
e. Metalophones  
Alat ini juga berbentuk bilah-bilah yang berjajar, terbuat dari metal. 
Dimainkan dengan stick metal. Bentuk saat ini menyerupai 
glockenspiel. 
 
Gambar 53a. Metallophones 
 
Gambar 53b. Metallophones 
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Gambar 53c. Metallophones 
 
Gambar 53d. Metallophones 
f. Vibraphone  
Alat musik ini terbuat dari logam dan disusun berjajar sesuai 
dengan piano, dilengkapi dengan suara vibra yang bisa diaktifkan 
jika dibutuhkan. 
 
Gambar 54a. Range suara Vibraphone 
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Gambar 54b. Vibraphones 
 
Gambar 54c. Vibraphones 
g. Marimba 
Alat musik Marimba ini memiliki bentuk yang sama dengan bentuk 
Xylophone hanya ukuran yang lebih besar. Terbuat dari kayu yang 
dimainkan dengan cara dipukul dengan mallet. 
 
Gambar 55a. Range Marimba 
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Gambar 55b. Marimba 
 
 
Gambar 55c. Marimba 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Di bawah ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang dapat Anda lakukan 
untuk memantapkan pengetahuan, keterampilan, serta aspek pendidikan 
karakter yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan pembelajaran ini. 
1.   Pada tahap pertama, Anda dapat membaca uraian materi dengan teknik 
skimming atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk 
memperoleh gambaran umum materi. 
2.   Berikutnya Anda dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 
berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan materi 
dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 
3.   Fokuslah pada materi atupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca 
baik-baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri 
sesuai dengan bahasan materinya. 
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4.   Setelah semua materi Anda pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 
dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 
Lembar Kerja 4.1 
Menjelaskan alat musik perkusi bernada 
 
Tujuan kegiatan: 
Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Anda diharapkan mampu 
menjelaskan alat musik perkusi bernada dalam kegiatan pembelajaran 
ini secara efektif, santun dan berintegritas.  
Langkah kegiatan: 
a. Bentuklah kelompok diskusi 3-4 orang dan pelajari uraian materi 
secara bersama-sama 
b. Pelajarilah lembar kerja menjelaskan alat musik perkusi bernada 
dengan teliti 
c. Diskusikan materi yang perlu diuraikan secara jelas, saling 
menghargai pendapat serta memperhatikan aspek ketelitian, 
kecermatan dan penuh keyakinan. 
d. Isilah lembar kerja pada kolom hasil uraian berdasarkan diskusi 
kelompok dan selesaikan sesuai waktu yang disediakan. 
Lembar Kerja Menjelaskan alat musik perkusi bernada 
 
No. 
Nama alat musik 
perkusik bernada 
Cara memainkan 
Gambar alat 
musik 
1.     
2.     
3.     
Dst     
 
Lembar Kerja 4.2 
Memainkan jenis alat musik perkusi bernada 
 
Mainkan tiga jenis alat musik perkusi bernada di depan kelas, dan 
mintalah masukan dari peserta dan fasilitator. Selanjutnya tuliskanlah 
komentar Anda terkait rangkaian kegiatan pembelajaran ini. 
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No. Tahap Komentar 
1. Memainkan alat musik perkusi 
bernada 1: .................... 
 
 
2. Memainkan alat musik perkusi 
bernada 2: .................... 
 
 
3. Memainkan alat musik perkusi 
bernada 3: .................... 
 
 
 
6. Dalam kegiatan diklat tatap muka penuh, Lembar Kerja 4.1 dan 4.2 ini 
Anda kerjakan di dalam kelas pelatihan dengan dipandu oleh fasilitator. 
Dalam kegiatan diklat tatap muka In-On-In, Lembar Kerja 4.1  Anda 
kerjakan pada saat in service learning 1 (In-1). Sementara Lembar 
Kerja 4.2 Anda kerjakan pada saat on the job training (On) sesuai 
langkah kerja yang diberikan dan diserahkan serta dipresentasikan di 
hadapan fasilitator saat in service learning 2 (In-2) sebagai bukti hasil 
kerja. 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas  
1.   Alat musik seperti gambar dibawah ini, termasuk dalam kelompok alat 
musik apa? 
 
2. Bagaimana cara memainkannya? Jelaskan! 
3. Carilah contoh video yang memainkan alat musik seperti tersebut di atas.  
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F. Rangkuman 
Alat musik bernada (pitch) ada beberapa jenis, yaitu: 
1.  Kettledrums 
2.  Glockenspiel 
3.  Xylophone 
4.  Vibraphone 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
1. Apakah setelah mempelajari kegiatan pembelajaran ini Anda 
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan memadai tentang manfaat 
bermain alat musik tak bernada idiophone dalam pembelajaran? 
2.   Apakah materi kegiatan pembelajaran ini telah tersusun secara 
sistematis sehingga memudahkan proses pembelajaran? 
3.   Apakah Anda merasakan manfaat penguatan pendidikan karakter 
terutama dalam hal bermain alat musik tak bernada idiophone selama 
aktivitas pembelajaran? 
4.   Hal apa saja yang menurut Anda kurang dalam penyajian materi 
kegiatan pembelajaran ini sehingga memerlukan perbaikan? 
5.   Apakah rencana tindak lanjut Anda dalam kaitannya dengan proses 
belajar mengajar di sekolah setelah menuntaskan kegiatan 
pembelajaran ini? 
 
H. Pembahasan Latihan/Tugas/Kasus 
1.   Menjelaskan alat musik bernada 
2.   Memainkan alat musik bernada 
3.   Mencari contoh video 
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PENUTUP 
 
 
Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Seni Budaya Seni Musik SMA 
Terintegrasi Pendidikan Karakter Kelompok Kompetensi E yang memuat materi 
kompetensi pedagogi literasi teknologi informasi dan komunikasi dan kompetensi 
profesional praktik bermain perkusi bertujuan memberikan pengetahuan dan 
keterampilan pada guru. Modul ini diharapkan dapat benar-benar berfungsi 
sebagai media meningkatkan kompetensi guru. Modul disusun berdasarkan tata 
tulis modul dan sesuai dengan ketentuan. Uraian dalam modul diupayakan 
mudah dipahami dan dipraktikkan. Meski demikian, tentu saja masih banyak 
terdapat kekurangan terkait penyusunan modul ini, oleh karena itu kami 
harapkan Anda sebagai guru menambah referensi dari sumber-sumber terkait 
yang lainnya. 
Hal penting yang diharapkan adalah masukan demi penyempurnaan. Masukan 
yang dibutuhkan adalah masukan terkait dengan materi. Apakah materi telah 
mampu memberikan pengetahuan yang memadai atau masih terlalu dangkal 
sifatnya. Demikian juga terkait dengan penyajian, apakah modul ini telah 
disajikan secara sistematis atau belum. 
Aspek lain yang tidak kalah penting adalah penggunaan bahasa yang sesuai dan 
mudah dipahami. Sebagaimana karakter modul yang lebih praktis sifatnya, modul 
ini juga telah diupayakan ditulis menggunakan bahasa yang sesuai panduan tata 
tulis agar mudah dipahami. Akan tetapi, kekurangan senantiasa sulit dihindari. 
Oleh karena itu, masukan yang konstruktif tetap dibutuhkan untuk 
menyempurnakan modul ini. Semoga modul ini memberikan manfaat bagi Anda 
Guru Seni  Budaya Seni Musik SMA. 
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EVALUASI 
 
1. Keterampilan Abad 21 menjamin peserta didik memiliki keterampilan untuk 
menjadi pekerja… 
A. kreatif dan inovatif 
B. menguasai pekerjaan rutin 
C. mahir mengoperasikan mesin 
D. mahir mengoperasikan komputer 
 
2. Kerangka pemikiran untuk Pendidikan Abad 21 berbasis pada tiga subjek inti 
yaitu… 
A.  membaca, menulis, dan berhitung 
B.  membaca, bercerita, dan berhitung 
C.  bercerita, menulis, dan berhitung 
D.  membaca, menulis,dan bercerita 
 
3. Pembelajaran konvensional menekankan konten, sedangkan pembelajaran 
abad 21 menekankan pada aspek… 
A. kompetensi dan kinerja 
B. kompetensi dan tanggungjawab 
C. kinerja dan tanggungjawab 
D. tanggungjawab dan profesionalitas 
 
4. Pembelajaran jarak jauh (PJJ) dengan sistem korespondensi termasuk 
kategori PJJ… 
A. tradisional 
B. konvensional 
C. visioner 
D. Futuristik 
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5. Teknologi Informasi dan Komunikasi berfungsi sebagai… 
A. alat bantu pembelajaran 
B. alat utama pembelajaran 
C. media pembelajaran 
D. alat bantu untuk mencapai kompetensi lulusan 
 
6. Pengelompokkan alat musik menurut Erick von Horn bostel dan Curt Sachs 
adalah:  
A. Vewels 
B. Scrape 
C. Dipukul    
D. Stamping  
 
7. Ada pengelompokkan Idiophones berdasarkan cara memainkannya, kecuali: 
A. Ditiup 
B. Friction  
C. Vewels   
D. Concussion  
 
8. Alat musik ini dinamakan ...... 
 
 
 
 
A. Cabasa  
B. Tamborin  
C. Marimba  
D. Mambo 
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9.  Alat musik yang cara memainkannya dengan dipukul ini dinamakan alat 
musik ..... 
 
 
 
 
A. Metallophone  
B. Xylophone  
C. Membranophone  
D. Vibraphone 
 
10. Alat musik sebagaimana ditunjukkan pada gambar dibawah ini termasuk alat 
musik ... 
 
 
 
 
 
 
 
A. Concussion           
B. Scraped            
C. Dipukul           
D. Stamping 
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11. Alat musik sebagaimana ditunjukkan pada gambar dibawah ini adalah alat 
musik ... 
 
 
 
 
 
 
A. Guiro   
B. Maracas        
C. Cabasa  
D. Glockenspiel 
 
12. Pola irama yang dimainkan di bawah ini adalah irama: 
 
A. Tango     
B. Cha-cha            
C. Rhumba           
D. Habanera 
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13.  Pola irama dibawah ini adalah pola  
 
A. Tango 
B. Mambo     
C. Habanera  
D. Cha-Cha 
 
14. Pola irama dibawah ini adalah ..... 
      
A. Bosanova 
B. Tango 
C. Cha-cha 
D. Mars 
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15. Alat musik membranophone seperti gambar berikut termasuk  ke dalam 
kelompok membranophone ............... 
 
 
A. Barell Drums. 
B. Drumband 
C. Drumset 
D. Longdrums 
 
16. Dibawah ini merupakan range suara dari alat musik ...... 
 
A. Xylophone 
B. Idiophone 
C. Cordophone 
D. Elektrophone 
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17.  Alat musik membranophone yang memiliki bentuk bagian atas lebih besar 
dibanding dengan bagian bawah, terdiri dari satu sisi saja yang diberi 
membran seperti di bawah ini disebut ..... 
 
A. Goblet drums 
B. Long drums 
C. Setdrum 
D. Gongdrum 
 
18. Alat musik perkusi bernada (pitch) ada beberapa jenis, diantaranya adalah 
..... 
A. Glockenspiel 
B. Blockflute 
C. Piano 
D. Recorder 
 
19. Alat musik Kettledrums termasuk dalam alat musik perkusi ..... 
A. Bernada 
B. Tidak bernada 
C. Perkusi 
D. Drum 
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20. Alat musik ini merupakan alat musik yang terbuat dari batu yang disusun 
berjajar menyerupai piano. Pada perkembangan selanjutnya menjadi bentuk 
yang menyerupai xylophone. Nama alat musik ini adalah .... 
 
 
A. Lithophones 
B. Vibraphone 
C. Xylophone 
D. Idiophone 
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GLOSARIUM 
 
1. Literasi informasi adalah kemampuan untuk tahu kapan ada kebutuhan 
untuk informasi, untuk dapat mengidentifikasi, menemukan, mengevaluasi, 
dan secara efektif menggunakan informasi tersebut untuk isu atau masalah 
yang dihadapi 
2. Literasi media adalah kemampuan untuk memahami, menganalisis, dan 
mendekonstruksi pencitraan media. Kemampuan untuk melakukan hal ini 
ditujukan agar pemirsa sebagai konsumen media (termasuk anak-anak) 
menjadi paham tentang cara media dikonstruksi dan diakses  
3. Teknologi Informasi dan Komunikasi, adalah payung besar terminologi 
yang mencakup seluruh peralatan teknis untuk memproses dan 
menyampaikan informasi. 
4. Literasi Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah kemampuan untuk 
memproses dan menyampaikan informasi melalui internet. 
5. Idiophone adalah alat musik yang sumber bunyinya berasal dari getaran 
alat musik itu sendiri. 
6. Membranophone adalah alat musik yang sumber bunyinya berasal dari 
membran. 
7. Unpitch adalah alat musik perkusi tidak bernada. 
8. Pitch adalah alat musik perkusi bernada. 
9. Alat musik perkusi  pada dasarnya merupakan benda apapun yang dapat 
menghasilkan suara  baik karena dipukul, dikocok, digosok, diadukan, atau 
dengan cara apapun yang dapat membuat getaran pada benda tersebut. 
Istilah instrumen perkusi biasanya digunakan pada benda yang digunakan 
sebagai pengiring dalam suatu permainan musik.  
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